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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pemeliharaan anjing masyarakat Kota 

Denpasar yang berisiko terhadap penularan rabies serta pemahaman masyarakat tentang bahaya 

penyakit rabies. Metode yang dipakai adalah survei terhadap responden atau pemilik anjing di Kota 

Denpasar, meliputi tiga kecamatan yaitu Kecamatan Denpasar Barat, Denpasar Timur dan Denpasar 

Utara. Penelitian ini menggunakan 140 responden sebagai sampel yaitu 50 responden di Denpasar 

Barat, 60 responden di Denpasar Timur dan 30 responden di Denpasar Utara. Wawancara dilakukan 

dengan bantuan kuisioner (closed ended dan open ended). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pemeliharaan anjing masyarakat Kota Denpasar relatif baik namun ada sejumlah faktor risiko rabies 

yang perlu diwaspadai seperti anjing peliharaan berkontak dengan anjing lain, memelihara HPR 

(Hewan Pembawa Rabies) selain anjing dan sistem pemeliharaan dengan cara dilepas. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan anjing oleh sebagian besar masyarakat 

Kota Denpasar relatif baik. namun ada sejumlah faktor risiko rabies yang perlu diwaspadai seperti 

kontak dengan anjing lain, memelihara HPR lain dan pemeliharaan yang dilepasliarkan. 

 

Kata kunci : rabies; faktor risiko; sistem pemeliharaan anjing; Denpasar 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine the maintenance system of the dog people in Denpasar at risk 

of being infected with rabies and public understanding of the dangers of rabies. The method used was 

a survey of dog owners in Denpasar includes three sub-districts of West Denpasar, Denpasar District 

East and North Denpasar District. This study uses 140 respondents in the sample of 50 respondents in 

Denpasar Barat, 60 respondents in East Denpasar and 30 respondents in North Denpasar. Interviews 

were conducted with the help of questionnaires (closed-ended and open ended). The results showed that 

the system maintenance dog people in Denpasar relatively good, but there are a number of risk factors 

that need to be aware of rabies such as contact with other dogs, maintain HPR (Animal Rabies Bearer) 

and systems maintenance with removable manner. Based on the results of this study concluded that the 

system of raising of dogs by most people in Denpasar relatively good, but there are a number of risk 

factors that need to be aware of rabies such as contact with other dogs, maintain HPR  else and 

maintenance were released. 

 

Keywords: Rabies; risk factors; system maintenance dog; Denpasar 
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PENDAHULUAN 

Rabies atau penyakit anjing gila (hydrophobia/lyssa/tollwut) merupakan penyakit 

menular pada hewan berdarah panas yang menyerang sistem saraf pusat yaitu otak dan sumsum 

tulang belakang. Rabies disebabkan oleh virus dari Genus Lyssavirus, Famili Rhabdoviridae. 

Penyakit rabies tergolong penyakit yang berbahaya karena bersifat mematikan dan belum 

ditemukan obatnya (Dharmajono, 2001). 

Bali merupakan daerah bebas rabies sebelum 2008, namun berubah menjadi daerah 

tertular rabies semenjak ada sejumlah laporan korban tewas dengan gejala rabies dan riwayat 

tergigit anjing di Semenanjung Badung, dimana anjing-anjing terduga rabies diperiksa dan 

ditegaskan menderita rabies. Sejak Oktober 2008, Bali positif tertular rabies yaitu pertama kali 

di Desa Kedonganan dan Desa Ungasan, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung. 

Sementara itu, Kota Denpasar adalah daerah kedua di Bali yang terjangkit rabies (kejadian 

pada anjing) yaitu di desa Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan, pada bulan Desember 2008 

(Supartika et al., 2009).  

Rabies di Indonesia telah endemik di 24 provinsi dan laporan kasus penyakit rabies 

tertinggi adalah di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Bali. Sebelum Bali, rabies telah 

berjangkit di Pulau/Wilayah yang sebelumnya bebas rabies, seperti Pulau Flores tahun 1997 

(Windiyaningsih et al., 2004), Maluku tahun 2003, Maluku Utara tahun 2005, Kalimantan 

Barat tahun 2005, dan Nias tahun 2009 (Supartika et al., 2009). Rabies di Provinsi Bali sudah 

menyebar di berbagai wilayah seperti Denpasar, Badung, Buleleng, Bangli, Tabanan, Gianyar, 

dan Karangasem (Faizah et al., 2012). Korban manusia akibat rabies dapat ditekan dengan 

gencarnya vaksinasi rabies, namun kejadian rabies hingga tahun 2015 pada anjing masih 

dilaporkan terjadi di Desa Renon, Peguyangan Kaja, dan Desa Sidakarya.  

Adapun lokasi gigitan anjing  menurut Suatha et al. (2015) yang terjadi pada manusia 

korban gigitan anjing rabies di Bali adalah paling banyak terjadi di daerah betis (46%) atau 

kaki secara menyeluruh (52%). Daerah lain sebagai sasaran gigitan anjing adalah jari dan 

tangan (32%), badan korban mengalami gigitan sebanyak 6% dan kepala mengalami gigitan 

sebanyak 4%. Akan tetapi pada korban anak-anak, sasaran gigitan terjadi cukup banyak pada 

daerah kepala yaitu  22,2%. Lokasi gigitan tersebut berpengaruh terhadap waktu kematian 

korban manusia pascagigitan anjing rabies yakni apabila lokasi gigitan di kepala waktu 

kematian 19 hari, badan 83 hari, tangan 112 hari, kaki 166 hari.  

Penyakit zoonosis rabies ini dapat terjadi di Bali diduga karena kualitas vaksin yang 

diberikan ke popolasi anjing buruk, menyebabkan antibodi penetral gagal mempertahankan 
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tingkat persistensi terhadap rabies. Banyaknya penularan rabies oleh anjing ke manusia, karena 

sistem pemeliharaan anjing yang ada di Bali mendukung proses penularan seperti anjing 

peliharaan dibebasliarkan dan tidak divaksin rabies. Penularan rabies terjadi sangat cepat, 

seperti tanpa hambatan, karena anjing-anjing di Bali relatif tidak memiliki kekebalan terhadap 

rabies mengingat sebelumnya Bali daerah bebas rabies  (Batan et al., 2014).  

Faktor-faktor risiko penyakit rabies di Bali menurut Dibia et al. (2015) adalah jumlah 

anjing yang dipelihara, kontak dengan anjing, status vaksinasi rabies, pemeriksaan kesehatan 

anjing. dan kondisi fisik anjing. Faktor-faktor tersebut dilaporkan terjadi di daerah dengan 

adanya kejadian rabies baik pada anjing maupun pada manusia pada tahun 2008-2011.  Setelah 

hampir tujuh tahun upaya pencegahan dan pengendalian rabies dilakukan, kejadian rabies di 

Bali begitu pula di Denpasar tetap saja terjadi, untuk itu kiranya perlu dilakukan kajian terhadap 

faktor-faktor risiko yang peluang kemunculannya cukup tinggi di masyarakat Bali khusunya 

Denpasar. Tentunya semua menginginkan Propinsi Bali dapat terbebas dari rabies, apakah itu 

dengan cara mengubah perilaku pemilik dalam pemeliharaan anjing, peningkatan cakupan 

vaksinasi dengan kualitas vaksin yang lebih baik, ataukah dengan mengorbankan nyawa atau 

melakukan eliminasi terhadap anjing-anjing tak bertuan yang tidak berdosa seperti yang 

dilakukan masyarakat di Kabupaten Klungkung. Penelitian ini bertujuan mengggali informasi 

dari masyarakat Bali khusunya masyarakat Kota Denpasar yang bermukim di desa-desa yang 

tidak dilaporkan terinfeksi rabies, tentang sistem pemeliharaan anjing serta pemahaman 

masyarakat tentang bahaya rabies. 

  

METODE PENELITIAN 

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah masyarakat pemelihara anjing di Kota 

Denpasar. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara  (kuisioner)  

yang diperoleh dari responden yakni masyarakat pemelihara anjing di Kota Denpasar. 

Wawancara dilakukan berdasarkan kuesioner yang telah disiapkan. Penulis juga 

melakukan survei lapangan untuk mengetahui kondisi lapangan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini juga diperoleh dari beberapa instansi pemerintah yaitu Dinas Peternakan, 

Perikanan, dan Kelautan Kota Denpasar, Dinas Kesehatan Kota Denpasar, Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Provinsi Bali, dan Dinas Kesehatan Provinsi Bali. 

Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner menurut Dibia et al. (2015) yang telah 

dimodifikasi. Kuisioner terutama mengenai managemen pemeliharaan anjing oleh masyarakat 

Kota Denpasar terkait dengan penularan rabies dan pemahaman masyarakat tentang penyakit 
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rabies. Kota Denpasar terbagi menjadi empat Kecamatan yakni Denpasar Selatan, Denpasar 

Timur, Denpasar Barat, dan Denpasar Utara. Tetapi dalam penelitian ini hanya tiga kecamatan 

yang diteliti yaitu Denpasar Timur, Denpasar Barat, dan Denpasar Utara.  

Pada masing-masing Kecamatan dipilih desa-desa yang tidak pernah dilaporkan terjadi 

kejadian rabies pada anjing dan manusia yakni terdapat 14 desa dari 41 desa di Kota Denpasar. 

Pada Kecamatan Denpasar Timur sampel diambil di Desa Sumarta Kaja, Sumerta Kauh, 

Kesiman Petilan, Sumarta Kelod, Dangin Puri Kelod dan Dangin Puri. Kecamatan Denpasar 

Barat sampel diambil di Desa Kelurahan Pemecutan, Dauh Puri Kauh, Tegal Harum, Padang 

Sambian Kaja, dan Dauh Puri Kangin. Di Kecamatan Denpasar Utara sampel diambil di Desa 

Dangin Puri Kangin, Dangin Puri Kauh dan Dangin Puri Kaja.  

Disetiap desa dipilih sepuluh orang pemilik anjing untuk dijadikan respondens. Pada 

setiap respondens diajukan pertanyaan yang telah disiapkan dalam bentuk kuesioner. 

Pertanyaan yang diajukan bersifat closed ended (disediakan jawaban) dan open ended 

(respondens bebas menjawab). Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan, disusun dalam 

bentuk tabel, dan dilakukan analisis secara statistika guna mengetahui presentase dari sejumlah 

variabel yang ada, sehingga nantinya diperoleh gambaran mengenai sistem pemeliharaan 

anjing oleh masyarakat Kota Denpasar serta pemahaman mereka tentang penyakit rabies.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan persentase anjing yang dipelihara, cara pemeliharaan 

anjing, memelihara hewan penular rabies lain (kucing), pemeriksaan kesehatan anjing, kontak 

dengan anjing lain, status vaksinasi rabies, kondisi fisik anjing, frekuensi anjing diberi pakan 

oleh pemilik, jenis pakan yang diberikan, cara memperoleh anjing, asal anjing, pemilik pernah 

membawa anjing keluar desa, pemilik mengetahui bahaya rabies, pemilik mengetahui ciri-ciri 

rabies, pemilik mengikuti penyuluhan rabies, kejadian rabies di desa, aturan adat/awig-awig 

berkaitan dengan anjing rabies, aturan desa berkaitan dengan rabies (Tabel 1, 2 dan 3) 
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Tabel 1. Cara memelihara dan vaksinasi rabies pada anjing yang dipelihara masyarakat 

Kota Denpasar 

 

Tabel 2. Pakan dan Mobilitas  anjing yang dipelihara masyarakat Kota Denpasar 
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Tabel 3. Pengetahuan Masyarakat Kota Denpasar tentang Rabies dan Aturan Desa 

tentang Rabies 

Masyarakat Kecamatan Denpasar Barat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

lapangan, yang memelihara satu ekor anjing sebanyak 64%, dua ekor anjing sebanyak 24%, 

tiga ekor anjing sebanyak 18% dan empat ekor anjing 4%. Masyarakat Kecamatan Denpasar 

Timur  yang memelihara satu ekor anjing sebanyak 50%, memelihara dua ekor anjing sebanyak 

38,3%, tiga ekor anjing sebanyak 8,3% dan memelihara empat ekor anjing 3,3%. Di Kecamatan 

Denpasar Utara, masyarakatnya memelihara satu ekor anjing sebanyak 53,3%, dua ekor anjing 

sebanyak 30%, tiga ekor anjing sebanyak 16,7%  tapi tidak memelihara empat ekor anjing 0%. 

Pemilik yang memelihara anjing lebih dari satu ekor anjing lebih berisiko terhadap penularan 

rabies. Menurut Dibia et al., (2015) anjing yang dipelihara lebih dari satu, 2,96 kali lebih besar 

terjangkit rabies dari pada anjing yang dipelihara oleh pemilik yang memelihara hanya satu 

anjing saja. Hal senada juga dilaporkan oleh Kamil et al., (2004) yang menyatakan bahwa 

pemilik yang memelihara anjing dua ekor atau kurang mempunyai kemungkinan 0,23 kali lebih 

kecil anjingnya terjangkit rabies dari pada yang memelihara lebih dari dua ekor. Masyarakat 

Kota Denpasar hampir sebagian besar memelihara anjing di rumahnya. Tata cara pemeliharaan 

anjing perlu diperhatikan karena sangat memengaruhi kelangsungan hidup anjing dan 

keselamatan pemiliknya. Berdasarkan kondisi sosial budaya masyarakat di Bali diyakini bahwa 

pemilik yang memelihara hanya satu anjing akan berupaya mencegah anjingnya tertular rabies 

dibandingkan dengan pemilik yang memelihara anjing lebih dari satu, oleh karena itu 

kemungikinan risiko penularan rabies di tiga kecamatan di Kota Denpasar yakni Denpasar 

Barat, Denpasar Timur dan Denpasar Utara masih tetap ada walaupun persentase masyarakat 

memelihara anjing lebih dari satu lebih rendah daripada memelihara satu ekor.  
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Di wilayah Denpasar Barat, 64% anjing yang dipelihara dilepas berkeliaran (dalam 

pekarangan rumah), dan anjing yang diikat sebanyak 38%, di wilayah Kecamatan Denpasar 

Timur anjing yang dilepas berkeliaran (dalam pekarangan rumah)  sebanyak 38,3%, diikat 

61,7%,  dan di Denpasar Utara sebanyak 40% anjing yang dilepas berkeliaran di pekarangan 

rumah dan 60% diikat. Kamil (2004) melaporkan bahwa anjing yang dilepas sepanjang hari 

dalam pemeliharaannya mempunyai peluang 8,5 kali lebih besar terjangkit rabies dibandingkan 

anjing yang diikat. Hal tersebut disebabkan karena penularan rabies di lapangan berawal dari 

kondisi anjing yang tidak terpelihara dengan baik dan berkontak dengan anjing liar terinfeksi 

rabies sehingga memungkinkan terjadi gigitan hewan positif rabies. (Utami et al., 2012) 

melaporkan bahwa anjing yang dipelihara di dalam rumah cenderung memiliki antibodi 

protektif terhadap rabies 3,8 kali lebih besar daripada anjing yang berkeliaran. Hal ini 

kemungkinan karena pemilik yang memelihara anjing di dalam rumah umumnya lebih sayang 

terhadap hewan dan menjaga kesehatan anjingnya dengan melakukan vaksinasi secara rutin. 

Dari ketiga kecamatan di Kota Denpasar yang diteliti, sebagian besar anjing yang dipelihara, 

dilepasliarkan, tapi dalam hal ini masih dalam lingkungan atau pekarangan rumah. Anjing yang 

dilepasliarkan di dalam pekarangan rumah tidak dapat berkontak secara langsung dengan 

anjing liar kecuali sesama anjing peliharaan dalam satu rumah, dan persentasi anjing yang 

dipelihara lebih dari satu sangatlah kecil, jadi sangat kecil juga kemungkinan risiko penularan 

rabies di Kecamatan Denpasar Barat, Denpasar Timur dan Denpasar Utara. 

Selain anjing, ada beberapa hewan berdarah panas yang dapat berperan sebagai hewan 

pembawa rabies, salah satunya adalah kucing. Sebanyak 40% responden di Kecamatan 

Denpasar Barat memelihara kucing, dan 60% tidak memelihara kucing. Di Kecamatan 

Denpasar Timur 33,3% responden memelihara kucing, dan 66,7% tidak memelihara kucing. 

Di Kecamatan Denpasar Utara, 36,7% responden memelihara kucing dan 63,3% tidak 

memelihara kucing. Kucing-kucing yang berkeliaran di daerah endemik rabies perlu mendapat 

perhatian dan dimasukan dalam program pemberantasan penyakit rabies baik vaksinasi 

maupun eliminasi, karena hewan-hewan tersebut juga berpotensi sebagai penular rabies. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semua responden yang memelihara kucing juga sangat 

memperhatikan kebersihan dan kesehatan kucingnya (divaksinasi), sehingga risiko penularan 

rabies rendah. 

Sebanyak 74% responden di Kecamatan Denpasar Barat memeriksakan kesehatan 

anjingnya pada dokter hewan sedangkan responden  yang tidak memeriksakan hewannya, 
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sebanyak 26%. Di Denpasar Timur ada 96,7% responden yang memeriksakan kesehatan 

anjingnya dan 3,3% sama sekali tidak pernah melakukan pemeriksaan kesehatan terhadap 

anjing peliharaannya. Pemeriksaan kesehatan terhadap anjing milik responden di Kecamatan 

Denpasar Utara sebanyak 96,7%, dan yang tidak pernah melakukan pemeriksaan kesehatan 

3,3% (Gambar 4). Menurut Brown et al., (2011), salah satu komponen penting dalam 

pencegahan dan pengendalian rabies adalah melakukan pemeriksaan rutin kesehatan  anjing, 

dan anjing yang tidak diperiksa kesehatannya berisiko 2,4 kali lebih besar tertular rabies 

dibandingkan dengan anjing yang diperiksa kesehatannya (Dibia et al., 2015). Perhatian 

masyarakat pemilik anjing di Bali terhadap kesehatan dan perawatan kesehatan anjingnya, 

dilihat dari memandikan anjing, jumlah pemberian pakan, dan memeriksakan anjingnya ke 

dokter hewan masih sangat rendah (Suartha et al., 2014). Anjing-anjing yang tidak pernah 

diperiksa kesehatannya sangat mudah dan rentan terhadap rabies. Kerentanan anjing terhadap 

rabies dapat dipengaruhi pula oleh umur, karena anjing muda lebih rentan dibandingkan anjing 

dewasa, oleh karenanya pemeriksaan kesehatan terhadap anjing harus dilakukan sejak dini 

sebab anjing yang tidak memiliki kekebalan sangat mudah bagi rabies untuk masuk dan 

berkembang dengan cepat. Sebagian besar responden dalam penelitian ini telah melakukan 

pemeriksaan kesehatan terhadap anjing peliharaannya, sehingga peluang terjadinya rabies 

sangat rendah.  

Kontaknya anjing peliharaan dengan anjing lain merupakan salah satu penyebab 

terjadinya penyebaran rabies. Persentase anjing yang pernah berkontak dengan anjing lain di 

Kecamatan Denpasar Barat sebesar 98%, Denpasar Timur sebanyak 80% sedangkan di 

Denpasar Utara sebanyak 80%. Rabies pada umumnya ditularkan oleh hewan penderita ke 

hewan lain melalui gigitan atau luka yang terkontaminasi virus rabies (Brown et al., 2011; 

Carroll et al., 2010; Malerczyk et al., 2011). Dibia et al. (2015) melaporkan bahwa anjing yang 

pernah berkontak dengan anjing lain berpeluang terinfeksi rabies 12,55 kali lebih besar 

dibandingkan anjing yang tidak mempunyai riwayat kontak dengan anjing lain. Sementara itu, 

Petersen et al., (2012) pada peternakan rusa di Pennsylvania, USA, menunjukkan bahwa virus 

rabies ditularkan melalui kontak antara rusa dengan satwa liar yakni raccoons dan skunks. 

Begitu pula kejadian rabies pada sapi bali di Semenanjung Badung, Bali terjadi karena gigitan 

anjing pada sapi bali yang dikandangkan (Faizah et al., 2012).  

Dampak yang dapat terjadi pada pemeliharaan anjing yang dilepasliarkan adalah anjing 

dengan bebas berkontak dengan hewan lain atau anjing liar. Pemeliharaan anjing yang 

dilakukan oleh 140 responden pada tiga Kecamatan di Kota Denpasar sebagian besar 
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dilepasliarkan. Namun, hanya di lingkungan atau di pekarangan rumah pemiliknya saja, oleh 

karena itu kontak dengan anjing lain pun dapat dihindari, walaupun ada beberapa responden 

yang memelihara anjing lebih dari satu ekor tapi tetap aman karena semua anjing yang 

dipelihara rutin dilakukan pemeriksaan kesehatan dan vaksinasi. Risiko penyebaran rabies 

menjadi sangat rendah. 

  Persentase anjing yang divaksin di Kecamatan Denpasar Barat adalah 98%, di Denpasar 

Timur semua anjing peliharaan responden atau 100% telah divaksin sedangkan di Kecamatan 

Denpasar Utara sebesar 96,7%. Cakupan vaksinasi rabies pada anjing di Bali pada akhir 2012 

sekitar 76% (Putra, 2012). Menurut Dibia et al. (2015), anjing yang tidak divaksin berisiko 

terinfeksi rabies 19,13 kali lebih besar dibandingkan dengan anjing yang divaksinasi rabies. 

Anjing yang tidak divaksin merupakan anjing yang sangat rentan terhadap infeksi rabies, 

karena tidak memiliki antibodi terhadap virus rabies. Cakupan vaksinasi yang rendah atau di 

bawah 70% seperti yang dilaporkan di Tiongkok menjadi faktor utama wabah rabies di sana 

(Lu et al., 2004). Vaksin sangat diperlukan karena dapat mencegah terjadinya tingkat kesakitan 

dan kematian yang tinggi akibat terserang infeksi penyakit virus. Ancaman risiko penyebaran 

rabies pada anjing di Denpasar relative rendah karena hampir semua responden telah 

memvaksin anjing peliharaanya. Namun, dalam penelitian ini tidak diketahui apakah semua 

anjing telah dibooster atau tidak. Jika umurnya masih muda kemungkinan belom terbooster 

oleh program vaksinasi yang dilakukan pemerintah.  

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, ditemukan bahwa di Kecamatan Denpasar 

Barat kondisi fisik anjing yang terlihat baik sebanyak 84% dan yang tidak baik 16%.  Denpasar 

Timur sebanyak  95% anjing memiliki kondisi baik dan  5%  tidak terlihat baik, sedangkan di 

Denpasar Utara persentase anjing yang terlihat baik 96,7%, dan persentase anjing tidak terlihat 

baik adalah 3,3% (Gambar 7). Menurut Dibia et al. (2015) bahwa anjing dengan kondisi yang 

kurang terawat berisiko terinfeksi rabies 3,02 kali lebih besar dibandingkan anjing yang 

memiliki kondisi tubuh yang prima. Tubuh memiliki sistem imun yang bersifat non spesifik 

(innate immunity) maupun spesifik (adaptive immunity) untuk mencegah dan menyembuhkan 

penyakit infeksi (Fenner et al., 1993; Abbas et al., 2007). Secara umum dapat dikatakan bahwa 

kondisi anjing terawat dengan baik dapat memacu komponen sistem imun berkembang dengan 

sempurna sehingga dapat berfungsi secara optimal. Ketika sistem kekebalan tubuh bekerja 

dengan baik, maka tubuh akan terlindungi dan terhindar dari infeksi. Kondisi fisik anjing yang 

dipelihara oleh para responden dari penelitian ini terlihat baik dan  dan dapat dikatakan sangat 

minim terhadap risiko penyebaran rabies.  
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Hasil penelitian tentang seberapa sering responden memberi pakan kepada anjingnya 

dapat dilihat bahwa semua responden memberi makan anjingnya setiap hari. Responden di 

Kecamatan Denpasar Barat, 96% memberi makan anjingnya dua kali sehari, dan yang memberi 

makan tiga kali sehari 4%. Di Denpasar Timur 5% responden hanya memberi makan anjingnya 

satu kali, 63,3% memberi makan dua kali sehari, 31,7% memberi makan tiga kali setiap 

harinya. Di Kecamatan Denpasar Utara 6,7% responden memberi makan satu kali dalam sehari, 

16,7% memberi makan dua kali dalam sehari, dan sebanyak 76,7% member makan anjinya tiga 

kali dalam sehari. Suartha et al. (2014) menyatakan bahwa pemberian pakan yang lebih sering, 

minimal dua kali sehari, mengurangi anjing untuk berkeliaran ke daerah lain atau tempat 

pembuangan sampah untuk mencari pakan, sehingga mengurangi peluang anjing berkontak 

dengan anjing lain tersangka rabies. Anjing yang jarang diberi pakan cenderung berkeliaran 

untuk mencari makanan. Tempat-tempat yang dituju oleh anjing-anjing tersebut umumnya 

tempat pembuangan sampah, jalan, lokasi upacara adat, dan pasar. Pada tempat pembuangan 

sampah, anjing yang berpemilik dan anjing yang tidak berpemilik berkumpul untuk mencari 

makan. Anjing peliharaan responden, sebagian besar telah memenuhi salah satu syarat untuk 

terhindar dari rabies, dan ini menjadi tanda bahwa risiko penyebaran penyakit rabies. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, jenis pakan yang diberikan di Kecamatan 

Denpasar Barat adalah dog food 22%, makanan sisa 32%, makanan buatan sendiri 46%, 

sementara itu di Kecamatan Denpasar Timur dog food 41,7%, makanan sisa 30%, makanan 

buatan sendiri 28,3%, sedangkan Kecamatan Denpasar Utara dog food 46,7%, makanan sisa 

33,3% dan makanan buatan sendiri 20%. Hewan yang mengalami kekurangan gizi yang serius 

akan terganggu respons imun dan produksi antibodinya. Macpherson et al. (2000) menyatakan 

bahwa faktor nutrisi anjing yang buruk dapat menyebabkan rendahnya respons imun. Hal 

serupa dinyatakan pula oleh Murphy et al. (2007) bahwa hewan dengan defisiensi protein atau 

defisiensi asam amino tertentu menyebabkan hewan tersebut peka terhadap infeksi virus. 

Pernyataan dari beberapa peneliti ini menunjukkan bahwa jenis pakan yang diberikan sangat 

mempengaruhi respons imun pada anjing. Jenis pakan yang diberikan oleh semua responden, 

sebagian telah memenuhi nutrisi yang dibutuhkan anjing, oleh karenanya risiko penyebaran 

penyakit hewan minim terjadi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa responden di 

Kecamatan Denpasar Barat memperoleh anjing dari anakan sendiri sebanyak 8%, dari orang 

lain 92%. Di Denpasar Timur responden memperoleh anjing dari anakan sendiri sebesar 10%, 
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dan 92% dari orang lain, sedangkan di Denpasar Utara 13,3% diperoleh dari anakan sendiri 

dan 86,7% dari orang lain (Gambar 10). Rabies masuk ke Bali akhir tahun 2008 (Supartika et 

al., 2009), karena masuknya anjing dari wilayah lain. Putra (2009), menduga rabies masuk ke 

Bali bersama anjing asal Sulawesi yang dibawa nelayan yang berlabuh di Pelabuhan Ikan Desa 

Kedonganan, Jimbaran, Kuta, Badung. Sama halnya dengan Bali, rabies di Flores terjadi karena 

masuknya anjing ke Larantuka (Flores) dari daerah endemis rabies yakni Pulau Buyon 

Sulawesi Selatan. Namun, Mahardika et al. (2012) setelah melakukan analisis filogenetik, 

terhadap virus rabies di Bali menyatakan bahwa virus rabies di Bali berasal dari Pulau 

Kalimantan. Virus rabies galur Kalimantan tersebut tidak mudah dibedakan dengan virus asal 

Flores dan Sulawesi.  

Sebagian responden yang diteliti menyatakan bahwa sebelum memperoleh anjing dari 

orang lain, mereka terlebih dahulu menanyakan status vaksinasi dan kesehatan, apabila belum 

divaksin dan status kesehatannya buruk mereka tidak mengambil anjing tersebut. Tindakan 

responden tersebut sangat bagus karena hal tersebut menekan risiko penularan rabies. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa 34% responden di 

Kecamatan Denpasar Barat memperoleh anjingnya dari desa sendiri, 66% diperoleh anjing dari 

luar desa. Responden di Kecamatan Denpasar Timur memperoleh anjing dari desa sendiri 

sebanyak 45%, dan yang memperoleh anjing dari luar desa sebanyak 55%. Responden di  

Kecamatan Denpasar Utara memperoleh anjing dari desa sendiri sebanyak 60% dan sebanyak 

40% diperoleh anjing dari luar desa (Gambar 11). Anjing yang diperoleh dari luar desa harus 

diperhatikan lingkungan tempat tinggal sebelumnya, karena kondisi lingkungan yang buruk 

sangat mempengaruhi kesehatannya. Selain itu, diketahui pula apakah desa  tempat anjing 

berasal bebas atau bahkan terjangkit wabah penyakit tertentu. Ini menjadi sangat penting 

karena anjing merupakan salah satu hewan pembawa penyakit yang dapat menulari hewan lain 

dan manusia. Rabies di Bali berdasarkan pemetaan penyakit yang dilakukan Batan et al. (2014) 

telah menyebar ke seluruh Kabupaten dan Kota di Bali, mencakup 281 desa dari 722 desa di 

Bali. Berdasarkan hal tersebut, peluang memperoleh anjing terinfeksi rabies asal luar desa 

cukup besar di Bali. Namun, responden yang memperoleh anjing dari luar desa telah 

melakukan vaksinasi, pemeriksaan kesehatan dan kondisi fisik anjingnya yang terlihat baik, 

karena itu risiko penularan rabies pada setiap desa diketiga Kecamatan tersebut rendah.  

Responden di Kecamatan Denpasar Barat 94% pernah mengajak anjingnya ke luar desa 

dan 6% tidak pernah. Di Kecamatan Denpasar Timur, sebanyak 66,7% anjing pernah diajak ke 



Indonesia Medicus Veterinus   Maret 2017 6(2): 138-152 

pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637  DOI: 10.19087/imv.2017.6.2.138 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv 

149 

 

luar desa 33,3% tidak pernah, sedangkan di Kecamatan Denpasar Utara 80% pernah diajak ke 

luar desa dan sisanya 20% tidak pernah mengajak anjingnya ke luar desa.  

Korban rabies yang terus terjadi di negara berkembang terjadi karena adanya peningkatan 

mobilitas manusia dan anjing, disertai dengan kurang berhasilnya program pencegahan rabies 

(Eng et al., 1993).  Menurut Dibia et al. (2015), proses penularan rabies dapat terjadi secara 

berantai antar anjing karena terjadi perkelahian sewaktu anjing memasuki daerah asing. 

Responden dari ketiga kecamatan yang pernah mengajak anjingnya keluar desa menyatakan 

bahwa setiap kali diajak ke luar desa, anjing peliharaanya selalu mendapatkan pengawasan dan 

perhatian penuh dari pemiliknya agar tidak berkontak dengan anjing lain. Perlakuan ini menjadi 

sangat baik karena dapat meminimalkan risiko penyebaran rabies. 

Hasil penellitian yang dilakukan menemukan bahwa semua responden di ketiga 

kecamatan paham tentang bahaya rabies. Tanggung jawab pemilik anjing adalah salah satu 

komponen penting dalam pencegahan dan pengendalian rabies pada anjing (Brown et al., 

2011). Oleh karena itu, komunikasi, informasi dan edukasi penting dilakukan secara intensif 

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang bahaya rabies (Yousaf 

et al., 2012). Selain itu, masyarakat perlu memahami keterkaitan luka gigitan anjing dengan 

penyakit rabies, disamping manajemen penanganan pasca gigitan anjing (Ichpujani et al., 2008; 

Tenzin et al., 2011). Kegiatan edukasi diharapkan dapat mengubah perilaku masyarakat supaya 

bertanggung jawab terhadap anjing peliharaannya. Pengetahuan masyarakat tentang gejala 

klinis anjing menderita rabies sudah sangat  meningkat karena kejadian rabies di Provinsi Bali 

saat ini semakin tinggi, dan masyarakat semakin ingin tahu dan meningkatkan kewaspadaan 

mereka terhadap bahaya penyakit rabies, sehingga risiko penyebaran rabies di Kota Denpasar 

dapat dihindari.   

Responden di Kecamatan Denpasar Barat 18% pernah mengikuti penyuluhan, dan 82% 

lainnya tidak pernah. Di Kecamatan Denpasar Timur, responden yang pernah mengikuti 

penyuluhan 26,7%, tidak pernah mengikuti sebanyak 73,3%, dan di Kecamatan Denpasar Utara 

26,7% pernah mengikuti sedangkan 73,3% tidak pernah mengikuti penyuluhan tentang rabies. 

Seperti halnya pada flu burung, masyarakat tidak memperoleh informasi tentang penyakit 

tersebut dari penyuluhan melainkan 57% masyarakat memperoleh informasi dari siaran televisi 

(Pracoyo et al., 2008) Televisi merupakan media masa yang banyak dipilih masyarakat untuk 

memperoleh informasi kesehatan (Widiastuti, 2012).  Menurut Dartini (2011), ketidakpedulian 

masyarakat akan kondisi di sekitarnya seperti tidak melapor jika menemukan ada anjing diduga 

rabies, tidak datang ke tempat penyuluhan, merupakan hambatan dalam memerangi rabies. 
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Hambatan yang lain adalah sumber daya tidak memadai, lemahnya konsensus terhadap strategi 

yang digunakan, lemahnya koordinasi lintas sektoral dan struktur manajemen serta kurangnya 

kerjasama masyarakat. Sebanyak 140 responden dari ketiga Kecamatan tersebut, sebagian 

besar tidak pernah mengikuti penyuluhan tentang rabies, akan tetapi mereka tahu bahaya rabies 

karena mereka dapat mengaksesnya di internet dan mengetahuinya lewat media sosial dan 

televisi, oleh karena itu risiko penyebaran rabies di tiga kecamatan ini sangat rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 140 responden didapatkan bahwa tidak ada 

peraturan desa ataupun peraturan adat mengenai anjing rabies di desa mereka. Menurut 

Palgunadi (2015), di Provinsi Bali sudah ada peraturan adat dan peraturan desa mengenai 

anjing rabies, seperti di Kabupaten Buleleng, Tabanan, Bangli, dan Gianyar. Salah satu Banjar 

di Kabupaten Karangasem yaitu Banjar Tegalingga, ada aturan adat yang tidak tertulis yaitu  

memwajibkan pemilik anjing harus bertanggung jawab apabila anjing peliharaanya menggigit 

warga lain, dan aturan tersebut sangat dipatuhi oleh warganya. Aturan desa maupun aturan adat 

mengenai anjing rabies wajib ada dan diberlakukan di setiap desa, karena dengan adanya aturan 

ini baik aturan tertulis maupun tidak tertulis dapat membuat warganya lebih perhatian dan 

bertanggung jawab terhadap anjing peliharaannya. Kecamatan Denpasar Barat, Denpasar 

Timur, dan Denpasar Utara tidak memiliki aturan desa maupun aturan adat mengenai rabies, 

akan tetapi warganya sudah sangat memperhatikan dan bertanggung jawab terhadap 

peliharaanya, oleh sebab itu risiko penularan rabies rendah.  

 

SIMPULAN  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan anjing oleh sebagian 

besar masyarakat Kota Denpasar relatif baik. Namun ada sejumlah faktor risiko rabies yang 

perlu diwaspadai seperti kontak dengan anjing lain, memelihara HPR lain dan pemeliharaan 

yang dilepasliarkan. Para pemelihara anjing di Kota Denpasar paham akan bahaya rabies 

melalui media sosial.  

 

SARAN 

Peningkatan pengawasan lalu lintas hewan pembawa rabies terutama anjing dari daerah 

rabies ke daerah wabah maupun sebaliknya perlu dilakukan untuk mencegah penularan rabies 

lebih meluas. Pelaksanaan program vaksinasi secara merata sangat diperlukan untuk mencegah 

angka kejadian rabies. Peningkatan kesadaran masyarakat Kota Denpasar terhadap bahaya 
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rabies perlu terus diupayakan dengan terus melakukan penyuluhan mengenai sistem 

pemeliharaan hewan yang baik dan sesuai animal welfare. 
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